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RINGKASAN 
Peternakan rakyat biasanya memberikan pakan berupa rambanan dan 
konsentrat untuk ternaknya, tetapi penggunaan konsentrat dalam pakan dirasa 
masih kurang efisien. Salah satu cara untuk meningkatkan produksi kambing PE 
yaitu dengan pemberian feed additive. Penggunaan l-karnitin, minyak ikan 
lemuru, dan minyak ikan tuna, sebagai feed additive merupakan salah satu usaha 
meningkatkan produksi. l-karnitin akan membantu transfer asam lemak rantai 
panjang untuk melintasi membran dalam mitokondria menuju ke matriks 
mitokondria. Minyak ikan yang mengandung asam lemak tak jenuh tidak disukai 
oleh ternak karena baunya yang amis, sehingga akan berpengaruh pada konsumsi 
pakan, selain itu akan mengalami hidrogenasi dalam rumen menjadi asam lemak 
jenuh sehingga perlu dilakukan proteksi asam lemak tak jenuh dengan metode 
penyabunan. Suplementasi minyak ikan dalam pakan tidak boleh lebih dari 6-7% 
dari bahan kering pakan, karena akan mempengaruhi fermentasi mikroorganisme 
rumen. 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 16 Juni - 13 September 2015 di Desa 
Gledeg, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten. Analisis bahan pakan 
menggunakan metode analisis proksimat yang dilaksanakan di Laboratorium 
Nutrisi dan Makanan Ternak, Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Penelitian ini menggunakan desain 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang dilakukan dalam 3 tahap penelitian. 
Materi yang digunakan yaitu kambing PE periode laktasi dengan rataan bobot 
badan antara 20kg – 30kg sebanyak 12 ekor. Pakan yang diberikan adalah 
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rambanan, konsentrat, dan Feed Additive (l-karnitin, minyak ikan lemuru, dan 
minyak ikan tuna). Pakan perlakuan terdiri dari P0 = rambanan 60% + konsentrat 
40%, P1 = P0 + l-karnitin 0,05% dalam pakan, P2 = P1 + minyak ikan lemuru 
terproteksi 5% dalam pakan, P3 = P1 + minyak ikan tuna terproteksi 5% dalam 
pakan. Peubah yang diamati adalah konsumsi bahan kering, konsumsi bahan 
orhanik, kecernaan bahn kering dan kecernaan bahan organik. 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa suplementasi l-karnitin dan 
minyak ikan terproteksi dalam ransum kambing PE berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap konsumsi bahan kering, berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
konsumsi bahan organik,  dan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 
kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik. Rata-rata hasil penelitian 
perlakuan P0, P1, P2, dan P3 untuk konsumsi bahan kering sebesar 583,99; 565,03; 
558,47; dan 542,37 (gram/ekor/hari); konsumsi bahan organik sebesar 127,22; 
122,42; 112,90; dan 101,73 (gram/ekor/hari); kecernaan bahan kering sebesar 
67,09; 68,37; 70,25; dan 73,43; kecernaan bahan organik 57,89; 69,18; 73,00; dan 
73,31. Simpulan dari penelitian ini adalah Suplementasi l-karnitin 500 ppm dan 
minyak ikan terproteksi sebanyak 5% dalam ransum dapat memperbaiki konsumsi 
bahan kering dan konsumsi bahan organik namun belum mampu memperbaiki 
kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik. 
 
Kata kunci :  Kambing PE, Kecernaan bahan kering, Kecernaan bahan organik,  
                     l-karnitin, minyak ikan. 
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SUMMARY 
The livestock of populace give feed kind of leaves and concentrate for their 
livestock, but the use of concentrate in feed is still not efficient. One of the ways 
to improve performance of PE goat production is by giving feed additive. The use 
of l-carnitine, lemuru fish oil, and tuna fish oil, as a feed additive is one effort to 
improve livestock productivity. l-carnitine will help transfer to fatty acids long 
chain across the mitochondrial inner membrane leading to the mitochondrial 
matrix. Fish oil containing unsaturated fatty acids are not preferred by livestock 
because it smells fishy, so it will make affect in feed intake, otherwise it will make 
hydrogenation in the rumen becomes saturated fatty acids so it is necessary to 
protect the unsaturated fatty acids by saponification method. Fish oil 
supplementation in feed should not be more than 6-7% of the dry material of feed, 
because it will affect rumen microorganisms fermentation. 
The research was conducted on 16 June to 13 September 2015 Gledeg 
Village, Karanganom sub district, Klaten regency. Analysis of feed materials 
using proximate analysis method conducted at the Laboratory of Nutrition and 
Feed Livestock, Livestock Studies Program, Faculty of Agriculture, Sebelas 
Maret University, Surakarta. In this research using the design of The design of 
this study was Blok Random Design that carried out in 3 stages of the research. 
The material used is goat PE lactation period with the average weight between 
20kg - 30kg as many as 12 heads. The feed given is leaves, concentrate, and feed 
additive (l-carnitine, lemuru fish oil, and tuna fish oil). The feed treatment consists 
of  P0 = the leaves 60% + concentrate 40%, P1 = P0 + l-carnitine 0.05% in feed, P2 
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= P1 + lemuru fish oil protected 5% in feed, P3 = P1 + tuna fish oil protected 5 % 
in feed. The parameters measured were dry matter intake, organic matter intake, 
dry matter digestibility, organic matter digestibility. 
The results of analysis of variance showed that supplementation with L-
carnitine and fish oil protected in the ration of goat PE’s  feed is significant effect 
(P< 0.05) on dry matter intake, was highly significant (P <0.01) on organic matter 
intake, and not significant (P> 0.05) on dry matter digestibility and organic matter 
digestibility. The average results of the study treatment P0, P1, P2, and P3 for dry 
matter intake a number of 583,99; 565,03; 558,47; dan 542,37 (gram/head/day); 
organic matter intake a number of 127,22; 122,42; 112,90; dan 101,73 
(gram/head/day); dry matter digestibility a number of 67,09; 68,37; 70,25; dan 
73,43; organic matter digestibility a number of 57,89; 69,18; 73,00; dan 73,31. 
The conclusions of this study is the l-carntine supplementation 500 ppm and fish 
oil protected as much as 5% in the basal diet can increase the dry matter intake 
and organic matter intake but have not been able to increase dry matter 
digestibility and organic matter digestibility. 
 
Keywords: Dry matter digestibility, Fish Oil protected, Goats PE, L-carnitine, 
Organic matter digestibility. 
 
 
 
 
 
 
